BAB IV

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Pendlitian
Pada penelitian ini pengambilan data penelitiankdikan pada beberapa

warung internet (Warnet) yang berada di kota malahgrnet — warnet

tersebut diantaranya yaitu Warnet Mainstream, WaBaenboe, Warnet Mini,

Warnet Xtreme, Warnet Surya Mega, Warnet Raya ih®&f, Warnet Game
Zone, Warnet Marvell, Warnet Colour-Net, Warnetamit Warnet Evergreen.
Karakteristik subjek untuk penelitian ini mengguaaksubjek dewasa awal,
perempuan dan laki-laki yang berada pada jenjang 18 tahun sampai
dengan 40 tahun, yang menghabiskan waktu lebin3darn dalam sehari dan
telah berlangsung minimal 12 bulan serta selam&amgnwaktu tersebut
diharapkan individu tersebut sudah memiliki pengitay akan aktivitas
online dan problematika yang muncul berkaitaengan aktivitasnya

tersebut.

B. Laporan Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan mulai tang®at 23 Desember

2011. Pengambilan data dilakukan dengan menyebadgtgket kepada
pengunjung warnet baik permepuan mapun laki-lakgdea jumlah subyek 75
yaitu individu dewasa awal yang berusia antar 1® tahun. Pengambilan
data dilakukan pada saat itu juga saat subyekasetengisi angket. Prosedur

pelaksanaannya dimulai dengan pemberitahuan pé&tup@gngerjaan dan

75
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pentingnya memeriksa ulang skala yang sudah dkaarjgangan sampai ada
pernyataan yang terlewatkan oleh subjek kemudidpekudiberikan waktu

untuk mengerjakan skala dengan tenang.

C. Hasll Pendlitian
1. Deskripsi Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah individu berjekegamin perempuan
dan laki-laki yang berusia antar 18 sampai 40 taBujek tersebut diambil
secara Purposive Sampling yang berarti pengambilan sampel dengan

memperhatikan karakteristik tertentu.

Tabel 4.1 Deskripsi Subjek Penelitian

Data Responden Jumlah
. .| Laki-laki : 62
1. Jenis Kelamin '
Perempuan 13
19 tahui : 5
20 tahun X 8
21 tahun : 14
23 tahun : 15
24 tahun : 13
2. Usia 25 tahun 9
28 tahun 3
29 tahun 3
30 tahun 2
31 tahun 2
32 tahun 1
Total 75
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahuekuigrjenis kelamin
laki-laki berjumlah 62 subjek sedangkan subjek dyes kelamin perempuan
berjumlah 13 subjek. Subjek berusia 19 tahun bdghn®d orang, subjek
berusia 20 tahun berjumlah 8 orang, subjek berB&igahun berjumlah 14
orang, subjek berusia 23 tahun berjumlah 15 oranigjek berusia 24 tahun
berjumlah 13 orang, subjek berusia 25 tahun beghnm® orang, subjek
berusia 28 tahun berjumlah 3 orang, subjek berf8idahun berjumlah 3
orang, subjek berusia 30 tahun berjumlah 2 orangjek berusia 31 tahun

berjumlah 2 orang, subjek berusia 32 tahun berjarhlarang.

2. Deskripsi Hasil Penelitian
Pemaparan data hasil penelitian berdasarkan rumuosssalah dan

tujuan penelitian yang ingin diperoleh dideskripsikdalam sub pembahasan
deskripsi hasil penelitian. Hasil deskripsi pemefittentang kedua variabel;
Kesepian (X), dan kecanduan internet (Y) disajikdalam bentuk tabel

prosentase di bawah ini:

Tabel 4.2. Proporsi Tingkat Kesepian

Variabel | Kategori Kriteria Frekuensi (%)
Tinggi 60 > 36 48 %
Sedan 40-59 38 50,7 %
Kesepian
Rendah <39 1 1,3 %
Jumlah 75 100%




Tabel 4.3. Proporsi Tingkat Kecanduan Internet
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Variabel | Kategori Kriteria Frekuensi (%)
Tinggi 39 > 36 48 %
Internet Sedang 26 - 38 39 529
Kecanduan | Rendah <25 0 0%
Jumlah 75 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa deskdgsikedua variabel,

yaitu Kesepian berada pada kategori tinggi dengasemtase 48 %, pada

kategori sedang dengan prosentase 50,7 %, dankpsegori rendah dengan

prosentase 1,3 %. kecanduan internet berada paégokiatinggi dengan

prosentase 48 %, pada kategori sedang dengan fasseb2 % dan pada

kategori rendah dengan prosentase 0 %.

Grafik deskriptif skor Kesepian
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Berdasarkan tabel grafik deskriptif skor Kesepianaths, diketahui
bahwa skor Kesepian berada dalam kategori tingujae frekuensi 36 orang,
disusul kategori sedang dengan frekuensi 38 orangyeng terakhir kategori
rendah dengan frekuensi 1 orang. Dengan demikianurae urutannya
frekuensi orang yang mengalami Kesepian yang bgrvada kategori sedang

menduduki peringkat tertinggi di atas kategori gingan kategori rendah.

Grafik deskriptif skor Kecanduan internet

Rencah

Berdasarkan tabel grafik deskriptif skor kecandulternet di atas,
diketahui bahwa skor kecanduan internet beradardkédegori tinggi dengan
frekuensi 36 orang, disusul kategori sedang deriggwuensi 39 orang dan
yang terakhir kategori rendah dengan frekuensidhgr Dengan demikian
menurut urutannya frekuensi orang yang mengalacand@uan internet yang
berada pada kategori sedang menduduki peringkiiggr di atas kategori

tinggi dan kategori rendah.
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Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwaajeatl persamaan
tingkat skor masing-masing variabel berdasarkantaorufrekuensi dan
prosentase pada tingkatan tinggi, sedang dan rerfsladr Kesepian dan
kecanduan internsama — sama memiliki urutan mulai dari sedanggtidgn

rendah.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungatae Kesepian dan
kecanduan internet. Uji hipotesis dilakukan dengmenggunakan teknik
korelasi Product Moment dari Pearson dengan menggunakan program
komputerStatistical Package for Social Science (SPSS) for Windows 16.

Hasil analisis data menunjukkan korelasi antaraiabet Kesepian
dengan kecanduan internet r = 0,596 dengan p =0(®€0,05), berarti ada
hubungan positif yang sangat signifikan antaraasi Kesepian dan variabel
kecanduan internet, sehingga hipotesis yang diajukadi hipotesis yang
digjukan dalam penelitian ini menunjukkan Keseprmemiliki hubungan

dengan kecenderungan kecanduan internet.

D. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan pogdng sangat
signifikan antara Kesepian dengan kecenderrungaankieian internepada
dewasa awal. Adanya hubungan antara kedua variditehjukkan oleh
koefisien korelasi (r) sebesar = 0,596 dengan p08M®(p<0,05). Hubungan

antara kedua variabel ini menunjukkan bahwa semaikiggi Kesepian
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seseorang maka akan semakin tinggi kecanduan éatgang di alaminya dan
sebaliknya semakin rendah Kesepmseseorang maka akan semakin rendah
pula kecenderungan kecanduan internetnya. Jaditesisoyang diajukan
dalam penelitian ini menunjukkan Kesepiamemiliki hubungan dengan
kecenderungan kecanduan internet.

Berdasarkan penelitian ini kategorisasi Kesepigratidiketahui bahwa
subjek yang berada dalam kategori tinggi sebangasuBjek (48 %), kategori
sedang sebanyak 38 subjek (50,7%), kategori resdbhAnyak 1 subjek (1,3
%). Berdasarkan kategorisasi tersebut dapat di&athblahwa sebagian besar
subjek mempunyai Kesepigang berada pada kategori sedang yaitu 50,7 %.

Sementara itu kategorisasi untuk kecanduan intedapgt diketahui
bahwa subjek yang termasuk kategori tinggi sebar8@ksubjek (48 %),
kategori sedang sebanyak 39 subjek (52%), kategmdah sebanyak O
subjek (0%). Berdasarkan kategorisasi tersebut tdadeatakan bahwa
sebagian besar subjek mempunyai kecenderungan deenarinternet yang
berada pada kategori sedang yaitu 52 %.

Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini, menkkan bahwa
Kesepian mempunyai peranan dalam kecenderungandma internepada
dewasa awal. Pada fase dewasa awal setiap indi@idun mengalami
perubahan secara fisik maupun secara psikis. Riaipam dari fase remaja ke
masa dewasa membutuhkan banyak penyesuaian dirsetp individu.

Masa dewasa awal merupakan periode penyesuaiateidiadap pola -

pola kehidupan baru dan harapan - harapan sosial Inaividu dewasa awal
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mulai diharapkan untuk memainkan peran - peran,sgperti peran suami
atau istri, orang tua, pencari nafkah dan mulaigeerbangkan sikap - sikap
baru, keinginan, dan nilai - nilai baru sesuai engayas baru. Penyesuaian
diri ini menjadikan periode ini suatu periogang khusus dan sulit dari
rentang kehidupan seseorang (Hurlock, 1999).

Periode ini merupakan periode yang sangat sulitrdatang kehidupan
seseorang, hal ini dikarenakan sebagian besar meakpunyai orang tua,
guru, teman atau orang lain yang bersedia menglang dewasa awal dalam
menyesuaikan diri. Sekarang, sebagai orang devpasa, dewasa awal ini
diharapkan mengadakan penyesuaian diri secara métdilock, 1999).

Pada masa dewasa awal, perubahan - perubahan yaygy akan
terjadi adalah mengenai cara berpikir orang dewasda yang mulai berbeda
dengan remaja (Santrock, 2002).Individu yang bededam tahapan dewasa
awal, dalam perkembangan psikososial, menghadajstperkembangan
untuk membentuk hubungan intim dengan orang laamt{Sck, 2002).

Kebutuhan akan intimasi pada setiap individu adaaatu hal yang
pasti dan sudah tertanam pada diri setiap indiddsepanjang hidupnya.
Apabila seorang individu yang telah menginjak fat®mwvasa awal bisa
membentuk persahabatan yang sehat dan hubunganydekpintim dengan
individu yang lainnya, maka intimasi akan tercagdamun, jika seorang
individu dalam fase dewasa awal tersebut tidak d®rhmengembangkan
intimasinya dengan individu yang lainnya, maka ytargadi adalah individu

tersebut akan mengalami problem psikis sepertagsomerasakan Kesepian
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dan krisis keterasingan dari lingkungan sosial.

Sullivan mengungkapkan bahwa Kesepian merupakatu uerasaan
yang sangat tidak menyenangkan dan menimbulakamaf@enan yang
berhubungan dengan tidak terpenuhinya dan terhawyddtebutuhan atas
intimasi manusia yang diperlukan untuk intimaserpersonal (Brehm, 1992).
Dalam menyikapi perasaan Kesepiasetiap individu memiliki caranya
masing — masing. Bisa dengan melakukan banyak itstibaik di dalam
maupun didalam ruangan. Aktivitas di luar ruangamgy bisa dilakukan
adalah seperti melakukan olah raga, berkunjungik®h saudara atau teman,
berbelanja, dan sebagainya. Aktivitas di dalam gaapun beragam, bisa
dengan menonton televisi, membaca buku, dan salaimysa adalah dengan
menggunakan fasilitas internet. Internet sendirrupakan hal yang sudah
umum dan mudah sekali diakses saat ini. Interreai dunia maya adalah
dunia baru dimana menyajikan banyak kenyamanarfadiitas didalamnya.
Memudahkan setiap penggunanya untuk melakukan kamgia Mulai dari
sekedar mencari berita, mendengarkan musik, meillab, bercengkrama
dengan orang lain, dan banyak hal lainnya.

Hal ini dijelaskan lagi oleh McKenna & Bargh dalaieiten & Llyod
(2008), Saat ini internet dianggap sebagai saléh ca@ra untuk mengurangi
Kesepian, meskipun pendekatan ini sendiri diangdgpat menjadi pedang
yang bermata dua. Di satu sisi, penggunaan intgeaet individu yang
mengalami Kesepian biasanya menimbulkan keuntusgaerti mengurangi

Kesepian, mengembangkan perasaan mendapat dukusgsial, dan
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membentuk persahabatan secara online. Namun, faifeg yang mengalami
Kesepian menghabiskan terlalu banyak waktu onlinatdrnet, maka orang
tersebut akan menyediakan waktu yang lebih sedikitk hubungan tatap
muka di dunia nyata.

Dua dampak diatas sudah pasti akan dihadapi ote&psadividu yang
mengalami Kesepiardan menggunakan internet sebagai “pelariannnya”.
Disatu sisi dengan penggunaan internet, individiseteut bisa sejenak
mengurangi Kesepian dengan melakukan aktivitaslatitaya. Contohnya
dengan melakukahrowsing, surfing, chatting, dan lainnya. Hal-hal tersebut
sedikit demi sedikit dapat mengobati rasa Kesepamtan membuat individu
tersebut nyaman didalamnya. Karena individu terlsakan mendapatkan apa
yang diinginkannya di dunia maya. Mulai dari dukangsosial, sahabat
online, pengakuan, dan beberapa hal lainnya. Kesnudisatu sisi pasti akan
muncul masalah yang mendatangi individu terseblké jterlalu lama
mengakses internet.

Dengan penggunaan internet secara masiv dan rmegasrus, satu hal
yang pasti adalah berkurangnya intensitas indivetsebut untuk bertemu,
berinteraksi dan bersosialisasi dengan individugylam. Lebih ekstrim lagi
bisa menjadikan individu tersebut kehilangan sesesél terhadap lingkungan
sekitar. Hal itu muncul ketika individu tersebutdlab mengalamiecanduan
atau kecanduan. Tashman (2008) mengungkapkan Kesmaterdiri dari 3
tahapan. Ketiga tahapan tersebut yaitu:

a. Tahap pertama disebut dengamernal Change (perubahan internal)
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Tahap ini ditandai dengan individu yang mulai mefaya perubahan
mood yang dialaminya ketika individu tersebut terlibatendan
sumber kecanduan. Perasaan menjadi mudah marah, pdala
umumnya, menarik diri dan menjauhkan dirinya dariasalah-
masalah dan perasaan yang tidak menyenangkan.idadakan
makin merasa kecanduatengan sumber kecanduketika merasakan
Stress. Mulai tahap ini, individu mulai merasa kecandudengan
sumber kecanduan. Individu akan menjauh dari ordaig dan
mengalami pengalaman kecanduan.

b . Tahap kedua disebut denghife Style Change (perubahan gaya hidup)
Pada tahap ini, individu membangun kehidupanny&kdesr sumber
kecanduan. Saat ini individu berapa pada tingkatakti dapat
mengontrol tingkah lakunya. Individu akan berupayaengatur
kehidupannya disekitar sumber kecanduan. Ketikaviohd tersebut
tidak berhubungan langsung dengan sumber kecanduaka individu
akan terus-menerus memikirkannya.

c. Tahap ketiga disebut denghife Breakdown (rusaknya kehidupan) Pada
tahap ini, individu menganggap semua Yyang dilakukbenar,
menurut dirinya. Tidak ada yang salah atau gagdividu menjadi sulit
mengendalikan perasaannya dan sangat sulit besilisku
mengenai masalah dalam kehidupannya.

Dari penjelasan Tashman diatas, individu yang tetabngalami

kecanduan bisa mengalami 3 fase tersebut. Dari patigg ringaninternal
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Change (Perubahan Internalkemudian berubah menjadi sedikit lebih parah
yaitu Life Style Change (Perubahan Gaya Hidupylan yang paling parah
adalahLife Breakdown (Rusaknya Kehidupan)

Penelitian lain menunjukkan bahwa pada individu gyanengalami
Kesepian lebih sering menunjukkan penggunaan ietguga menyebabkan
gangguan dalam fungsi kehidupan sehari-harinya téife& Llyod, 2008)
serta memicu timbulnya kecanduan internet (Weitddy&d, 2008).

Dari penelitian dan berbagai penemuan di papartas) terdapat banyak
hal yang dapat diperhatikan dalam menyikapi prgspindahan dari fase
remaja menuju ke fase dewasa awal, dimana diawalgah proses adaptasi
dalam fase dewasa awal. Munculnya konflik dalam s@so adaptasi
membutuhkan penanganan yang tepat oleh setiapdodiv

Dari penelitian ini diketahui bahwa jika seseoangngalami Kesepian
ada kecenderungan akan mengalami kecanduan intBihetjukkan dengan
prosentase sebesar 59,6 %. Bila seseorang yangataemgKesepiandan
kemudian dia mengalami kecanduan interbeta dibilang dia telah menjadi
seorang yang boros atau berlebih — lebihan.

Allah Tabaaraka wa Ta ala berfirman :
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53. Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampatas terhadap diri mereka
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmlahASesungguhnya Allah
mengampuni dosa-dosa[1314] semuanya. SesungguhiaylalDyang Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang.

Diantara banyaknya sifat-sifat tercela yang dilgrateh syariat Islam
salah satunya adalah untuk bersikap berlebih-lebiBaseorang yang telah
mengalami kecanduan internakan berlebihan dalam waktu dan juga harta.
Waktu yang seharusnya bisa dia gunakan untuk meakuhal yang
bermanfaat lebih banyak dihabiskan untuk mengaksesnet. Selain itu,
seorang yang sudah mengalami kecanduan intguget pasti berlebihan
dalam hal harta atau biaya. Sudah tentu akan meargain banyak biaya yang
dikeluarkan karena hal itu. Biaya untuk membaystrik, membayar tagihan
telefon atau pulsa, dan lain sebagainya. Jika kk@mya semakin parah,
tidak menutup kemungkinan orang tersebut akan rak&ktindakan kriminal
untuk memenuhi kebutuhannya dalam mengakses intdrsalanya, seorang
pecandu akan mencuri uang orang lain untuk membaggran telefon atau
listrik.

Idealnya setiap individu yang beranjak pada dewasal memiliki
banyak tugas untuk dikerjakan. Namun faktanya teatidak selalu berjalan
lancar. Pasti akan selalu muncul konflik disetiagrjgdanan hidup setiap
individu. Kemampuan untuk menerima realitas dengatapangan hati,
bersikap terbuka terhadap semua kemungkinan, tepdmis serta terus
berusaha keras dalam menjalani hidup akan menwstiap individu agar

bisa menjadi lebih baik. Hal ini akan memupuk d#mtur (resiliensi) dan
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lebih fleksibel dalam menyesuaikan diri dengan agdb kondisi dan
lingkungan dari hari kehari yang semakin berubahhubsehingga setiap
individu tidak mudah terserang gangguan kejiwaarstasi, minder, stres dan

lain sebagainya.



